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ABSTRAK 

 

Permintaan pelanggan pada kenyataannya tidak dapat ditentukan dengan pasti 

sehingga dalam menentukan jumlah persediaan, perusahaan harus menentukannya 

secara cermat. PT X merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang industri 

manufaktur kemasan logam. Untuk mengatasi ketidakpastian permintaan, PT X 

menggunakan stok pengaman pada bahan bakunya. Namun, terdapat kelebihan 

persediaan akibat jumlah stok pengaman yang berlebih akibat hasil peramalan yang 

kurang akurat. Persediaan yang berlebih dapat meningkatkan biaya persediaan serta 

mengurangi efektifitas gudang sehingga mengganggu jalannya proses produksi. 

Sebagai solusi, perusahaan membutuhkan metode peramalan yang dapat 

meningkatkan hasil akurasi peramalan dalam menetukan stok pengaman yang 

optimal. Salah satu cara untuk meningkatkan akurasi peramalan adalah dengan 

melakukan forecast update (pembaruan peramalan) menggunakan metode MMFE 

(Martingale Model of Forecast Evolution). Untuk menentukan stok pengaman 

dapat mempertimbangkan target service level (tingkat pelayanan) perusahaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan stok pengaman optimal pada bahan 

baku kemasan logam dengan menggunakan model MMFE berdasarkan metode 

peramalan terbaik. Penelitian ini dimulai dengan menentukan penggunaan bahan 

baku terbanyak, menentukan metode peramalan terbaik, melakukan forecast 

update, menentukan pengadaan persediaan, serta menghitung stok pengaman untuk 

kemudian dibandingkan dengan perhitungan perusahaan. Dari hasil pengolahan 

data, diperoleh hasil metode MMFE dapat meningkatkan akurasi peramalan 



 

v 

 

sehingga stok pengaman yang dihasilkan lebih rendah namun dapat memenuhi 

permintaan pelanggan dengan mempertimbangkan service level.  
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ABSTRACT 

 

Demand cannot be determined with certainty. So to determined the inventory, the 

company must planned it carefully. PT X is a company engaged in the metal 

packaging manufacturing industry. To overcame the uncertainty of demand, PT X 

used safety stock for raw materials. However, there were an excess inventory due 

to the excess amount of safety stock caused by inaccurate forecasting results. 

Excess inventory could increase inventory costs and reduce warehouse 

effectiveness, thereby disrupting the production process. As a solution, company 

needed forecasting methods that could improve forecasting accuracy results in 

determining the optimal safety stock. One way to improved forecasting accuracy 

was to perform forecast updates using the MMFE (Martingale Model of Forecast 

Evolution) method. To determined the safety stock could consider the target service 

level of company. Aim of this study was to determine optimal safety stock for metal 

packagin’s raw materials using MMFE method by best forecast method. This 

research began by determine the most used raw materials, choosed the best 

forecasting method, conducted forecast updates, determined inventory 

replenishment, and calculated safety stock for later comparison with the company's 

calculations. From the results of data processing, the results of the MMFE method 

could improved forecasting accuracy so that the resulting safety stock is lower but 

could meet customer demand by considering the service level.
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan merupakan wadah yang memiliki fungsi utama untuk melindungi 

produk didalamnya dari berbagai macam gangguan baik dari luar maupun dari 

dalam sehingga produk tetap aman sampai di tangan konsumen. Terdapat berbagai 

macam material yang dapat digunakan sebagai kemasan, salah satunya adalah 

material logam. Penggunaan kemasan logam paling banyak berada pada sektor 

makanan (Slowik et al., 2021). Material untuk kemasan logam ada beragam yaitu 

baja lapis (coated steel), stainless steel, dan aluminium. Salah satu material 

kemasan dari besi berlapis adalah tin free steel (TFS) atau juga disebut dengan 

electrolytically chromium/chromium oxide coated steel (ECCS) (Deshwal & 

Panjagari, 2020). 

Industri manufaktur kemasan logam menggunakan jenis produksi make-to-

order (MTO) dalam melakukan proses produksi, dimana produksi dimulai setelah 

mendapatkan order dari pelanggan. Hal tersebut merupakan proses rantai pasok dari 

segi pull view, yakni kegiatan produksi yang dimulai berdasarkan permintaan 

pelanggan. Rantai pasok sendiri merupakan kegiatan merubah bahan baku dan 

komponen tambahan menjadi barang jadi yang didistribusikan kepada pelanggan 

akhir (Singh & Verma, 2018). Oleh karenanya, permintaan pelanggan merupakan 

faktor yang sangat mempengaruhi dalam merencanakan proses produksi. 



 

 
 

Permintaan pelanggan pada kenyataannya tidak dapat ditentukan dengan 

pasti sehingga dalam menentukan jumlah persediaan, perusahaan harus 

menentukannya secara cermat (Gonçalves et al., 2020). Jika persediaan terlalu 

sedikit maka akan menimbulkan kondisi stock out (kehabisan barang) yang 

berakibat pada back order (penundaan order) bahkan lost sales (kehilangan 

penjualan). Namun jika jumlah persediaan terlalu banyak, perusahaan harus 

menanggung biaya penyimpanan yang tidak sedikit. Oleh karenanya, dalam 

menghadapi permasalahan tersebut perusahaan melakukan manajemen persediaan. 

 Manajemen persediaan merupakan kegiatan untuk merencanakan, 

mengelola, dan mengendalikan persediaan sehingga dapat menekan biaya 

pemesanan, penyimpanan, dan kehabisan stok (Song et al., 2020). Dalam 

manajemen persediaan juga dilakukan penyeimbangan suplai (supply) dan 

permintaan (demand) (Singh & Verma, 2018). Persediaan sendiri merupakan aset 

perusahaan berupa bahan baku, bahan setengah jadi (work in process) dan barang 

jadi (finished goods) (Singh & Verma, 2018). Dalam proses produksi, bahan baku 

memiliki peranan yang penting karena suatu produksi tidak dapat berjalan jika tidak 

adanya bahan baku suatu produk. Oleh karenanya, dibutuhkan pengendalian 

persediaan pada bahan baku. 

 Salah satu cara pengendalian persediaan adalah dengan melakukan stok 

pengaman. Menurut Morana (2018), stok pengaman atau biasa dikenal dengan 

safety stock/buffer stock adalah persediaan yang diadakan untuk mencegah 

terjadinya stock out dan back order. Stok pengaman melindungi dari berbagai 

macam penyimpangan, seperti variasi waktu pengiriman, variasi kebutuhan 



 

 
 

persediaan (requirement variances), variasi jumlah pengiriman, dan variasi 

persediaan (Rădăşanu, 2016). Stok pengaman juga merupakan strategi yang cocok 

untuk menghadapi ketidakpastian permintaan (Gonçalves et al., 2020).  

PT X merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang industri 

manufaktur kemasan logam. Untuk mengatasi ketidakpastian permintaan, PT X 

menggunakan stok pengaman pada bahan bakunya. Penggunaan stok pengaman 

dilakukan pada bahan baku untuk continuous order (order berkelanjutan). Yang 

termasuk dalam continuous order adalah produk dengan order lebih dari sekali 

dalam setahun. 

 Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa coil (gulungan) timah yang 

belum digunakan dan masih tersimpan di locatory coil (tempat penyimpanan coil) 

padahal masa penyimpanan sudah melebihi satu tahun. Sebanyak 356 ton atau 

312.430 lembar timah belum terpakai yang jika dikonversi menjadi bentuk coil 

adalah berjumlah 44,5 coil. Adanya coil yang belum terpakai menunjukkan bahwa 

terdapat persediaan yang melebihi jumlah permintaan seharusnya. Strategi stok 

pengaman yang optimal haruslah sekecil mungkin supaya dapat menekan biaya 

persediaan namun juga dapat memenuhi permintaan serta memberikan service level 

(tingkat pelayanan) yang tinggi (Gonçalves et al., 2020). 

 Stok pengaman yang berlebih menyebabkan persediaan overstock 

(kelebihan stok). Persediaan berlebih dapat meningkatkan biaya persediaan (Rizqi 

& Khairunisa, 2020). Selain itu, karena persediaan menempati ruang, overstock 

dapat membuat kapasitas gudang tidak efektif dikarenakan terdapat stok yang 

belum digunakan. Akibatnya, kapasitas gudang yang dapat digunakan tidak sebesar 



 

 
 

yang semestinya. Hal ini tentu dapat mempengaruhi jalannya proses produksi (Song 

et al., 2020). 

Dalam menentukan stok pengaman, PT X melakukan perhitungan 

berdasarkan pemakaian rata-rata sebulan sebelumnya dijumlah dengan standar 

deviasi peramalan dan lead time (waktu tunggu) pengiriman coil timah. Salah satu 

cara untuk menentukan stok pengaman adalah dengan standar deviasi atau 

kesalahan peramalan (forecast error). Karena salah satu fungsi stok pengaman 

adalah untuk menghadapi kesalahan peramalan, pemilihan metode peramalan yang 

tepat akan menghasilkan stok pengaman yang rendah, sebanding dengan tingkat 

ketidakpastiannya (Gonçalves et al., 2020). 

 Hasil peramalan tidak pernah akurat seluruhnya, walaupun sudah memilih 

metode peramalan yang tepat. Hal ini dikarenakan peramalan selalu didasarkan 

pada asumsi yang mungkin tidak benar atau dipengaruhi oleh kejadian yang tidak 

terduga seperti faktor perang, faktor ekonomi dan sosial, dan bahkan cuaca 

(Lukinskiy et al., 2020). Dalam praktiknya, peramalan permintaan diperbarui dari 

waktu ke waktu karena pelanggan menyesuaikan jumlah dan waktu order mereka 

(Albey et al., 2015). Sehingga akurasi peramalan semakin tinggi mendekati periode 

permintaan. Peramalan yang kurang akurat diperbaiki sepanjang waktu dengan 

adanya penambahan informasi yang didapat sehingga menyesuaikan jumlah 

persediaan yang memenuhi permintaan melalui forecast update (pembaruan 

peramalan) (Pinçe et al., 2021). Salah satu cara untuk melakukan pembaruan 

peramalan (forecast update) adalah menggunakan model Martingale Model of 

Forecast Evolution (MMFE). 



 

 
 

Model MMFE merupakan model probabilistik yang digunakan untuk 

mendefinisikan evolusi peramalan terhadap waktu (Pinçe et al., 2021). Model ini 

mengasumsikan hasil peramalan mewakili ekspektasi permintaan dengan 

penambahan informasi yang tersedia (Norouzi & Uzsoy, 2014). Metode ini dapat 

menghasilkan pola prediksi yang mendekati pola permintaan aktual sehingga hasil 

peramalan lebih akurat. Hal ini didukung oleh penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

Wang et al. (2012), melakukan penelitian untuk menentukan kebijakan 

order optimal terhadap produk musiman dengan mempertimbangkan biaya dan 

waktu order menggunakan model MMFE. Hasil dari penelitian menunjukkan untuk 

strategi single order, model MMFE tidak berpengaruh banyak. Namun pada strategi 

multiorder, untuk model aditif MMFE dan multiplikatif MMFE masing-masing 

memberikan peningkatan rata-rata keuntungan sebesar 2,4% dan 4,9% 

dibandingkan dengan strategi single order statis. Strategi multiorder dinilai 

memiliki kebijakan order yang lebih optimal dibandingkan strategi single order. 

 Oh & Özer (2013), menggunakan MMFE dalam menentukan kapasitas 

produksi yang optimal berdasarkan pembaruan informasi dari pelanggan terhadap 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan model 

MMFE dapat meningkatkan rata-rata ekspektasi keuntungan sebesar 80,75% 

dengan nilai tengah sebesar 44,57%.  

 Sapra & Jackson (2014), membuat model peramalan dengan unit periode 

yang digunakan (minggu) berbeda dengan unit periode peramalan sebelumnya 

(bulan) menggunakan model MMFE berdasarkan planning interval dan matriks 



 

 
 

varian kovarian peramalan. Hasil penelitian menunjukkan model MMFE dapat 

digunakan untuk melakukan peramalan dengan unit periode yang digunakan 

berbeda dengan unit periode sebelumya. Perkiraan peramalan lebih baik 

menggunakan metode eksponensial dibandingkan metode polinomial dan 

kesalahaan perkiraan lebih rendah jika hubungan matriks varian kovarian 

peramalan positif. Jika ukuran matriks terlalu besar, kesalahan perkiraan juga akan 

semakin besar, oleh karenannya untuk periode yang terlalu panjang, perkiraan 

dilakukan dengan jumlah periode yang lebih kecil. 

 Norouzi & Uzsoy (2014), melakukan penelitian untuk menentukan model 

persediaan dinamis berdasarkan permintaan terhadap biaya persediaan optimal 

menggunakan model MMFE. Model persediaan yang diberikan dapat menurunkan 

biaya persediaan sebesar 20,6%. Yang et al. (2015), menggunakan model MMFE 

untuk menentukan strategi harga reservasi optimal berdasarkan evolusi peramalan 

parsial terhadap keuntungan perusahaan pada produk fashion. Hasil penelitian 

menunjukkan semakin banyak evolusi peramalan yang dilakukan, keuntungan yang 

didapat semakin besar pula karena kapasitas reservasi semakin optimal. 

Dibandingkan tanpa menggunakan evolusi peramalan, perusahaan dapat 

mengetahui informasi lebih mengenai biaya produksi pelanggan sehingga dapat 

menentukan kapasitas produksi yang optimal dan tidak harus menanggung biaya 

sisa akibat jumlah produksi berlebih.  

 Albey et al. (2015), melakukan penelitian untuk menentukan kapasitas 

produksi optimal berdasarkan tingkat pelayanan terhadap ekspektasi biaya 

persediaan optimal menggunakan model MMFE. Hasil penelitian menujukkan 



 

 
 

model MMFE memberikan biaya persediaan yang lebih rendah dibandingkan tanpa 

menggunakan model MMFE. Semakin tinggi tingkat pelayanan, MMFE dapat 

memberikan biaya persediaan yang lebih rendah dan lebih dapat mencapai target. 

 Boulaksil (2016), menggunakan model MMFE untuk menentukan posisi 

stok pengaman yang optimal berdasarkan lead time dan standar deviasi peramalan 

terhadap tingkat pelayanan. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata 78% posisi stok 

pengaman berada di bagian hilir (barang jadi). Jika lead time bagian hilir lebih 

panjang, stok pengaman akan lebih banyak berpindah ke posisi hulu (bahan baku). 

Semakin rendah ketidakpastian permintaannya, posisi stok pengaman akan semakin 

banyak di area hulu dan akan berkurang jika ketidakpastian semakin bertambah.  

 Ziarnetzky et al. (2018), melakukan penelitian menentukan kapasitas 

produksi optimal berdasarkan evolusi peramalan terhadap tingkat pelayanan 

dengan pembatasan peluang kehabisan barang menggunakan model MMFE. Model 

MMFE dapat memperbaiki tingkat pelayanan dibandingkan tanpa menggunakan 

evolusi peramalan. Evolusi peramalan dapat meningkatkan keuntungan pada 

kapasitas produksi rendah namun tidak berpengaruh pada produksi dengan 

kapasitas tinggi karena kapastias produksi yang dapat digunakan tidak terlalu 

banyak. 

 Efriliada et al. (2018), melakukan perhitungan stok pengaman dan reorder 

point (ROP/titik pemesanan kembali) berdasarkan ketidakpastian permintaan 

terhadap biaya rantai pasok menggunakan model MMFE. Hasil penelitian 

menunjukkan model MMFE memberikan biaya rantai pasok yang lebih rendah dan 

setelah dilakukan pengaplikasian, tidak terdapat kekurangan stok. 



 

 
 

 Pinçe et al. (2021), melakukan penelitian untuk menentukan waktu optimal 

menanam benih jagung berdasarkan variabilitas permintaan terhadap keuntungan 

perusahaan menggunakan MMFE. Dibandingkan tanpa menggunakan MMFE, 

perusahan memperoleh keuntungan lebih besar sebanyak 4,47%. Ketika harga jual 

menurun sebanyak 25%, terdapat penurunan keuntungan sebesar 2,87%. Model 

MMFE lebih berpengaruh terhadap produk dengan variabilitas permintaan yang 

tinggi. Ketika variabilitas permintaan tinggi, waktu produksi akan ditunda untuk 

mendapatkan informasi permintaan yang lebih akurat. Sedangkan jika variabilitas 

permintaan rendah, produksi dilakukan pada awal periode waktu produksi untuk 

mendapatkan biaya produksi yang lebih murah.  

 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan stok pengaman optimal pada bahan baku kemasan logam dengan 

menggunakan model MMFE berdasarkan metode peramalan terbaik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana menentukan stok pengaman 

optimal pada bahan baku kemasan logam dengan menggunakan model MMFE di 

PT X? 

 

1.3 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah pengendalian persediaan, 

yaitu stok pengaman yang optimal. Agar mendapatkan stok pengaman yang 



 

 
 

optimal, melakukan pemilihan metode peramalan terbaik berdasarkan pola 

permintaan historis. Hasil peramalan kemudian dilakukan evolusi peramalan untuk 

mengurangi tingkat kesalahan peramalannya. Setelah itu dilakukan perhitungan 

untuk mendapatkan tingkat pengadaan persediaan yang optimal. Stok pengaman 

optimal didapatkan dengan menghitung selisih tingkat pelayanan yang ditetapkan 

terhadap tingkat pelayanan aktual. 

Batasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan pada 

pembahasan penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data-data penelitian yang digunakan adalah data order produksi pada 

bulan Januari 2020 hingga bulan April 2021. 

2. Jenis persediaan yang digunakan adalah bahan baku produksi kemasan 

logam. 

3. Bahan baku yang digunakan adalah coil dengan penggunaan paling 

banyak pada tahun 2020 berdasarkan ukuran ketebalannya. 

4. Periode peramalan dilakukan selama 12 bulan (1 tahun). 

5. Evolusi peramalan dilakukan dari bulan Januari 2021 sampai bulan Juni 

2021. 

6. Metode peramalan yang digunakan ditentukan berdasarkan nilai 

kesalahan terkecil menggunakan metode MAPE, MSE, RMSE dan 

MAD. 

7. Permintaan yang tidak terpenuhi dianggap sebagai back order di bulan 

selanjutnya. 



 

 
 

1.4 Tujuan Penulisan 

1. Menganalisis metode peramalan yang tepat berdasarkan metode validasi 

MAPE, MSE, RMSE dan MAD. 

2. Menenentukan pengadaan persediaan optimal berdasarkan biaya rantai 

pasok. 

3. Menganalisis perhitungan stok pengaman optimal berdasarkan forecast 

update dibandingkan perhitungan perusahaan. 

 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik observasi dan wawancara. Teknik pengumpulan dengan wawancara 

dilakukan dengan cara menanyakan langsung suatu hal kepada pihak-pihak terkait, 

yaitu departemen PPIC mengenai metode perhitungan stok pengaman dan 

kebijakan pengendalian persediaan yang ada di perusahaan. Sementara observasi 

adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap objek-objek yang terkait dengan penelitian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraiakan latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup dan 

batasan masalah, tujuan penelitian, teknik pengumpulan dan sistematika 

penulisan dalam penelitian ini. 

 



 

 
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian secara jelas kajian pustaka yang melandasi timbulnya 

gagasan dan permasalahan yang akan diteliti dengan menguraikan teori, 

temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari acuan untuk dijadikan 

landasan dalam menentukan stok pengaman yang optimal. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan secara rinci langkah-langkah penelitian dan 

metodologi yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah, metode 

pengambilan data, atau metode analisis hasil yang dihadapi dengan cara 

penyelesaian guna menjawab masalah yang ditimbulkan pada Bab I dan Bab 

II. Metode penyelesaian berupa uraian lengkap dan rinci mengenai langkah-

langkah yang telah diambil dalam menyelesaikan masalah dan dibuat dalam 

bentuk diagram alir (flow chart). 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan hasil dan pembahasan mengenai jenis bahan baku, 

metode peramalan yang digunakan, tingkat persediaan yang optimal, serta 

perhitungan stok pengaman optimal yang dilakukan pada PT X. 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan mengenai apa yang telah dicapai penulis 

dalam menjawab tujuan dari penulisan skripsi ini. Saran  dibuat berdasarkan 

pengalaman penulis untuk ditujukan kepada perusahaan atau 

mahasiswa/peneliti di bidang sejenis yang ingin melanjutkan atau 

mengembangkan penelitian yang sudah dilaksanakan. 

 



 

89 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil pengolahan data, metode peramalan terbaik untuk coil 

0,22 mm adalah ARIMA (0,1,1) dengan nilai kesalahan peramalan berturut-

turut untuk MAD, MSE, RMSE, dan MAPE adalah 124,73; 54459,47; 

233,37; dan 29%. Sedangkan untuk coil 0,20 mm adalah SES dengan 

parameter 𝛼 = 0,8 dengan nilai kesalahan peramalan 1,93; 15387,43; 

124,05; dan 6% untuk MAD, MSE, RMSE, dan MAPE berturut-turut. 

2. Berdasarkan hasil rencana perhitungan biaya rantai pasok minimum, 

pengadaan persediaan optimal untuk coil 0,22 mm selama enam periode 

adalah 42,68; 13,90; 0; 127,5; 89,68; dan 720,35. Sedangkan untuk coil 0,20 

mm adalah 300,11; 476,62; 333,33; 288,13; 288,13; serta 288,13 untuk 

enam periode. 

3. Berdasarkan hasil analisis perhitungan stok pengaman, dibandingkan 

kebijakan perusahaan, stok pengaman yang dihasilkan menggunakan 

MMFE lebih rendah jika mempertimbangkan service level. Pada coil 0,22 

mm stok pengaman berkurang sebesar 74% dengan biaya rantai pasok yang 

dihasilkan berkurang 23%. Ketika tidak menggunakan service level, stok 

pengaman hanya berkurang 16% dengan pengurangan biaya sebesar 0,01%. 

Pada coil 0,20 mm, stok pengaman MMFE nonSL lebih rendah 

dibandingkan kebijakan perusahaan, namun biaya yang dihasilkan lebih 
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tinggi 1% akibat variasi permintaan yang rendah. Ketika 

mempertimbangkan service level, stok pengaman berkurang sebanyak 98% 

dan biaya yang dihasilkan lebih rendah 50%.  

 

5.2 Saran 

 Pada penelitian ini, metode MMFE aditif digunakan untuk forecast update. 

Sehingga saran untuk penelitian selanjutnya adalah mempertimbangkan 

penggunaan metode MMFE multiplikatif untuk dibandingkan dengan hasil MMFE 

aditif. Selain itu juga dapat menambah jenis bahan baku lain untuk dilakukan 

perhitungan stok pengaman multi item. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rincian Komponen Biaya Penyimpanan 

Biaya Unit Harga (Rp) Total/tahun 

Sewa gudang 900 m2 8.065/m2/bulan Rp. 87.102.000 

Exhaust 12 w 1 997/kWh Rp. 64.606 

Lampu 200 w 4 997/kWh Rp. 4.019.904 

Pegawai 1 1.050.497/bulan Rp. 12.605.963 

Jumlah Rp. 103.792.473 

 

Keterangan: 

1. Luas gudang coil adalah 900 m2 (30 m × 30 m) sehingga luas gudang yang 

digunakan hanya 25% dari total keseluruhan luas gudang. Total luas gudang 

adalah 3.600 m2 dengan panjang dan lebar bangunan 90 m × 40 m. 

2. Gaji pegawai yang digunakan 25% dari total gaji pegawai sebab pegawai 

gudang mengawasi beberapa barang lainnya. Nilai 25% didapatkan 

berdasarkan luas gudang yang digunakan. 

3. Lampu digunakan pada pukul 5 sore hingga pukul 7 pagi. Sehingga total 

pemakaian dalam sehari adalah 14 jam. 

4. Exhaust digunakan selama 15 jam sehari yaitu pada pukul 6 pagi hingga 

pukul 9 malam. 

Perhitungan biaya listrik: 

1. Exhaust 

Lama pemakaian: 15 jam 

12 w × 15 jam

1000
= 0,18 kWh × Rp.

997

kWh
= Rp. 179,46 

Rp. 179,46 × 30 hari × 12 bulan = Rp. 64.606/tahun 
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2. Lampu 

Lama pemakaian: 14 jam 

200 w × 4 lampu × 14 jam

1000
= 11,2 × Rp.

997

kWh
= Rp. 11.166,4 

Rp. 11.166,4 × 30 hari × 12 bulan = Rp. 4.019.904 

3. Total biaya listrik 

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑒𝑥ℎ𝑎𝑢𝑠𝑡 + 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑙𝑎𝑚𝑝𝑢 

Rp. 64.606 + Rp. 4.019.904 = Rp. 4.084.510  
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Kesalahan SES Coil 0,22 mm 𝛼 = 0,1 − 0,3 

Periode 
0,1 0,2 0,3 

et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 

2 -228,53 -228,53 52228,09 -228,53 -228,53 52228,09 -228,53 229,53 52228,09 

3 -171,33 -4,85 29355,39 -148,48 -4,20 22046,51 -125,63 4,55 15782,19 

4 312,83 0,62 97861,13 348,24 0,69 121273,76 379,09 0,25 143708,71 

5 -114,44 -1,08 13097,00 -117,39 -1,10 13780,86 -130,62 2,23 17062,75 

6 803,27 0,79 645235,67 812,35 0,80 659912,50 814,83 0,20 663942,06 

7 164,60 0,36 27092,83 91,54 0,20 8379,55 12,04 0,97 144,92 

8 -302,18 -75,69 91312,93 -377,09 -94,45 142194,95 -441,89 111,68 195268,98 

9 -40,48 -0,17 1638,32 -70,18 -0,30 4925,77 -77,84 1,33 6058,85 

10 1006,23 0,79 1012501,69 986,51 0,77 973207,67 988,17 0,23 976485,72 

11 -329,82 -7,72 108778,96 -446,21 -10,45 199107,41 -543,70 13,73 295613,82 

12 -280,38 -4,74 78615,58 -340,52 -5,76 115954,84 -364,14 7,15 132599,73 

Jumlah 819,76 -320,21 2157717,57 510,23 -342,32 2313011,92 281,76 372,85 2498895,83 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Kesalahan SES Coil 0,22 mm 𝛼 = 0,4 − 0,6 

Periode 
0,4 0,5 0,6 

et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 

1 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2 -228,53 -228,53 52228,09 -228,53 229,53 52228,09 -228,53 -228,53 52228,09 

3 -102,77 -2,91 10562,44 -79,92 3,26 6387,25 -57,07 -1,61 3256,62 

4 405,36 0,81 164320,07 427,07 0,15 182387,27 444,20 0,88 197315,10 

5 -152,77 -1,44 23338,22 -182,45 2,71 33289,05 -218,31 -2,05 47657,65 

6 814,60 0,80 663577,09 815,04 0,20 664285,45 818,94 0,81 670664,35 

7 -69,58 -0,15 4841,19 -150,82 1,33 22747,14 -230,76 -0,51 53251,88 

8 -492,07 -123,25 242129,50 -525,73 132,68 276392,19 -542,62 -135,91 294441,73 

9 -63,75 -0,27 4064,55 -31,38 1,13 984,64 14,44 0,06 208,40 

10 1004,41 0,79 1008834,77 1026,97 0,20 1054668,37 1048,43 0,82 1099214,76 

11 -632,78 -14,81 400410,83 -721,94 17,90 521196,78 -816,05 -19,11 665939,34 

12 -363,22 -6,14 131927,27 -344,52 6,82 118693,75 -309,97 -5,24 96081,54 

Jumlah 118,90 -375,11 2706234,02 3,78 396,92 2933259,98 -77,30 -390,39 3180259,46 
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Kesalahan SES Coil 0,22 mm 𝛼 = 0,7 − 0,9 

Periode 
0,7 0,8 0,9 

et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 

1 0,00 1,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2 -228,53 229,53 52228,09 -228,53 229,53 52228,09 -228,53 -228,53 52228,09 

3 -34,21 1,97 1170,55 -11,36 1,32 129,05 11,49 0,33 132,10 

4 456,76 0,09 208633,68 464,76 0,07 215998,50 468,18 0,93 219190,38 

5 -258,96 3,43 67059,08 -303,04 3,85 91830,64 -349,17 -3,28 121919,14 

6 828,58 0,18 686538,55 845,66 0,16 715134,71 871,35 0,86 759244,90 

7 -309,77 1,68 95955,73 -389,21 1,86 151483,49 -471,21 -1,04 222034,55 

8 -543,25 137,07 295120,07 -528,16 133,29 278954,19 -497,44 -124,59 247446,48 

9 68,51 0,71 4693,79 125,85 0,47 15839,20 181,74 0,77 33030,20 

10 1063,21 0,17 1130422,60 1067,83 0,16 1140262,49 1060,83 0,83 1125369,14 

11 -916,46 22,46 839900,47 -1021,86 24,92 1044195,19 -1129,34 -26,44 1275412,05 

12 -258,49 5,37 66816,07 -187,92 4,18 35314,50 -96,48 -1,63 9309,15 

Jumlah -132,61 403,66 3448538,68 -165,98 400,82 3741370,05 -178,58 -381,80 4065316,17 
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Lampiran 5. Hasil Perhitungan Kesalahan WMA 2 Coil 0,22 mm  

Periode 

WMA 2 

0,1;0,9 0,2;0,8 0,3;0,7 

et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 

1 229,53 1,00 52686,16 229,53 1,00 52686,16 229,53 1,00 52686,16 

2 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00 1,00 

3 11,49 0,99 132,10 -11,36 1,00 129,05 -34,21 1,27 1170,55 

4 470,46 1,00 221335,50 473,90 1,00 224579,10 477,33 1,00 227846,29 

5 -349,28 1,01 121999,41 -302,58 1,01 91555,45 -255,88 1,00 65473,79 

6 866,66 1,00 751107,91 827,07 1,00 684038,37 787,47 1,00 620104,95 

7 -467,71 1,01 218756,13 -377,09 1,01 142194,89 -286,46 1,00 82059,92 

8 -506,15 1,00 256191,25 -561,99 1,00 315829,83 -617,82 1,00 381703,29 

9 186,45 0,98 34765,16 141,42 0,95 20000,25 96,39 1,00 9291,09 

10 1065,81 1,00 1135947,91 1088,96 1,00 1185827,75 1112,11 1,00 1236779,30 

11 -1131,16 1,00 1279520,33 -1026,89 1,00 1054508,92 -922,63 1,00 851240,31 

12 -107,09 1,00 11468,76 -230,63 1,00 53192,40 -354,18 1,01 125441,53 

Jumlah 270,02 10,98 4083911,63 251,33 10,96 3824543,17 232,65 11,27 3653798,18 
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Kesalahan WMA 2 dan WMA 3 Coil 0,22 mm  

Periode 

WMA 2 WMA 3 

0,4;0,6 0,1; 0,2; 0,7 0,2; 0,3; 0,5 

et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 

1 229,53 0,00 52686,16 229,53 0,00 52686,16 229,53 1,00 52686,16 

2 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00 1,00 1,00 0,00 1,00 

3 -57,07 2,61 3256,62 35,35 0,00 1249,41 35,35 0,97 1249,41 

4 480,77 0,04 231137,09 454,48 0,10 206551,17 438,49 1,00 192277,83 

5 -209,18 2,97 43754,45 -252,44 3,37 63727,85 -155,60 1,00 24212,41 

6 747,87 0,26 559307,63 834,17 0,18 695840,03 801,68 1,00 642683,93 

7 -195,83 1,43 38351,22 -326,06 1,72 106314,94 -184,41 1,00 34005,47 

8 -673,66 169,73 453811,61 -527,20 133,05 277934,62 -548,24 1,00 300563,50 

9 51,36 0,78 2637,68 40,56 0,83 1644,81 -105,34 1,06 11096,85 

10 1135,25 0,11 1288802,57 1067,07 0,17 1138646,62 1068,34 1,00 1141348,53 

11 -818,36 20,16 669714,49 -899,48 22,06 809061,10 -667,80 1,00 445953,68 

12 -477,72 9,07 228216,15 -249,91 5,22 62455,64 -392,73 1,01 154237,03 

Jumlah 213,97 207,17 3571676,67 407,07 166,68 3416113,37 520,28 11,04 3000315,80 
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Lampiran 7. Hasil Nilai Kesalahan Peramalan DES Coil 0,22 mm Variasi 𝛼& 𝛽 

𝛼0,1 MAD MSE RMSE MAPE 0,2 MAD MSE RMSE MAPE 0,3 MAD MSE RMSE MAPE 

𝛽0,2 210,55 236153,32 485,96 19,12 0,2 131,97 221100,41 470,21 24,04 0,2 75,66 226744,07 476,17 28,01 

0,3 177,89 216577,73 465,38 18,53 0,3 114,18 214085,28 462,69 22,89 0,3 67,22 226270,08 475,67 26,52 

0,4 158,58 205240,57 453,03 17,27 0,4 103,82 209173,58 457,35 21,28 0,4 62,63 225526,84 474,89 24,67 

0,5 146,31 197755,94 444,70 5,07 0,5 97,71 205179,14 452,97 19,36 0,5 60,61 224467,53 473,78 22,55 

0,6 138,20 192588,43 438,85 13,82 0,6 94,37 201987,23 449,43 17,20 0,6 60,53 223636,23 472,90 20,15 

0,7 13,21 189981,83 435,87 11,78 0,7 8,65 200838,32 448,15 14,76 0,7 5,21 224857,16 474,19 17,42 

0,8 12,19 208276,17 456,37 16,23 0,8 8,14 205658,37 453,50 11,98 0,8 5,05 232922,47 482,62 14,26 

0,9 11,52 209062,78 457,23 6,62 0,9 7,86 227461,77 476,93 8,61 0,9 5,04 260254,98 510,15 10,50 
     0,1 1486,31 207723,25 455,76 11,71 0,1 890,33 215957,71 464,71 16,30 

 

Tabel 8. Hasil Nilai Kesalahan Peramalan DES Coil 0,22 mm Variasi 𝛼& 𝛽 

0,4 MAD MSE RMSE MAPE 0,5 MAD MSE RMSE MAPE 0,6 MAD MSE RMSE MAPE 

0,2 34,62 243042,55 492,99 31,24 0,2 4,19 265874,67 515,63 33,86 0,2 18,69 293617,20 541,86 35,97 

0,3 32,29 247188,84 497,18 29,55 0,3 6,07 274421,14 523,85 32,06 0,3 13,73 307161,04 554,22 34,12 

0,4 31,56 250353,96 500,35 27,57 0,4 8,04 282156,56 531,18 30,01 0,4 9,76 320634,59 566,25 32,05 

0,5 32,33 252877,30 502,87 25,32 0,5 10,79 289515,78 538,07 27,68 0,5 5,57 334450,39 578,32 29,70 

0,6 34,53 255623,25 505,59 22,76 0,6 14,62 297501,00 545,44 25,02 0,6 0,58 349631,35 591,30 27,00 

0,7 2,63 260724,58 510,61 19,81 0,7 0,67 308332,64 555,28 21,95 0,7 0,81 368301,93 606,88 23,86 

0,8 2,69 273349,98 522,83 16,38 0,8 0,90 327069,71 571,90 18,35 0,8 0,46 394994,04 628,49 20,19 

0,9 2,88 306223,72 553,37 12,32 0,9 1,22 365595,39 604,64 14,09 0,9 0,05 439801,89 663,18 15,86 

0,1 477,30 231948,00 481,61 20,16 0,1 8,72 256375,16 506,34 35,48 0,1 34,00 276701,14 526,02 26,26 
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Lampiran 9. Hasil Nilai Kesalahan Peramalan DES Coil 0,22 mm Variasi 𝛼& 𝛽 

0,7 MAD MSE RMSE MAPE 0,8 MAD MSE RMSE MAPE 0,9 MAD MSE RMSE MAPE 

0,2 35,98 325784,81 570,78 37,62 0,2 48,93 362504,72 602,08 38,88 0,2 58,33 404326,39 635,87 39,73 

0,3 28,67 345389,34 587,70 35,78 0,3 39,78 389529,04 624,12 37,06 0,3 47,76 440313,71 663,56 37,98 

0,4 23,18 366097,49 605,06 33,73 0,4 33,15 419199,13 647,46 35,06 0,4 40,32 480828,09 693,42 36,07 

0,5 17,94 388257,62 623,10 31,39 0,5 27,18 451805,26 672,16 32,78 0,5 33,94 526154,88 725,37 33,88 

0,6 12,14 412836,21 642,52 28,70 0,6 20,92 488222,61 698,73 30,15 0,6 27,54 577103,09 759,67 31,37 

0,7 1,93 441724,98 664,62 25,58 0,7 2,76 530042,71 728,04 27,11 0,7 3,36 634996,93 796,87 28,49 

0,8 1,49 478644,46 691,84 21,93 0,8 2,27 580077,36 761,63 23,58 0,8 2,83 701866,68 837,77 25,16 

0,9 1,01 531324,17 728,92 17,64 0,9 1,74 643596,44 802,24 19,45 0,9 2,29 780940,31 883,71 21,32 

0,1 193,63 303983,75 551,35 28,67 0,1 309,77 334558,42 578,41 30,69 0,1 389,76 368942,04 607,41 32,34 
 

  



 
 

 
 

1
0
6
 

Lampiran 10. Hasil Perhitungan Kesalahan Peramalan SMA 2-5 Coil 0,20 mm 
 SMA 2 SMA 3 SMA 4 SMA 5 

Periode et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 

1 33,59 0,00 1128,52 33,59 0,00 1128,52 33,59 0,00 1128,52 33,59 0,00 1128,52 

2 53,74 0,00 2887,82 53,74 0,00 2887,82 53,74 0,00 2887,82 53,74 0,00 2887,82 

3 482,50 0,92 232802,82 526,16 0,00 276846,91 526,16 0,00 27684,91 526,16 0,00 276846,91 

4 -170,39 -1,43 29034,15 -84,94 1,71 7215,11 119,56 0,00 14293,72 119,56 0,00 14293,72 

5 -222,00 -2,20 49285,60 -132,30 2,31 17502,40 -82,41 -0,82 6790,90 100,86 0,00 10171,89 

6 168,92 0,61 28533,03 30,27 0,89 915,98 79,05 0,28 6248,12 112,34 0,40 12620,72 

7 18,27 0,09 333,88 41,75 0,80 1743,08 -48,16 -0,23 2319,62 -7,63 -0,04 58,14 

8 -241,30 -100,79 58225,05 -193,69 81,90 37514,41 -174,56 -72,91 30469,58 -244,40 -102,09 59730,38 

9 -44,94 -0,74 2020,01 -102,88 2,70 10583,52 -87,28 -1,45 7616,97 -81,65 -1,35 6667,50 

10 1132,81 0,97 1283253,38 1073,85 0,08 1153153,78 1026,66 0,88 1054022,10 1033,99 0,89 1069141,04 

11 -438,33 -2,52 192133,69 -235,03 2,35 55239,99 -184,85 -1,06 34169,37 -168,91 -0,97 28531,41 

12 -375,87 -1,28 141280,81 -172,98 1,59 29920,43 -57,03 -0,19 3252,28 -28,63 -0,10 819,94 

Jumlah 396,98 -104,38 2020918,75 837,55 94,34 1594651,96 1204,47 -71,50 1440045,92 1449,02 -98,25 1482898,01 
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Lampiran 11. Hasil Perhitungan Kesalahan Peramalan TES Coil 0,20 mm 𝛼 = 0,2 − 0,5  
 0,2 0,3 0,4 0,5 

Periode et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 

1 33,59 1,00 1,00 33,59 1,00 1,00 33,59 1,00 1,00 33,59 1,00 1128,52 

2 85,64 1,59 2,54 74,32 1,38 1,91 64,42 0,00 0,00 55,79 1,04 3112,98 

3 535,51 1,02 1,04 516,93 0,98 0,97 501,64 0,95 0,91 488,87 0,93 238993,14 

4 -115,55 -0,97 0,93 -231,12 -1,93 3,74 -333,15 -2,79 7,76 -428,59 -3,58 183686,53 

5 109,97 1,09 1,19 133,23 1,32 1,75 180,56 1,79 3,21 250,89 2,49 62948,00 

6 287,99 1,03 1,06 296,80 1,06 1,13 306,22 1,10 1,20 304,75 1,09 92870,50 

7 118,65 0,57 0,32 77,74 0,37 0,14 33,03 0,16 0,03 -23,61 -0,11 557,37 

8 -41,17 -17,20 295,75 -54,27 -22,67 513,88 -65,90 -27,53 757,71 -76,41 -31,92 5837,77 

9 121,08 2,01 4,02 149,46 2,48 6,13 172,58 2,86 8,17 192,06 3,18 36886,88 

10 1176,67 1,01 1,02 1169,16 1,00 1,01 1148,78 0,99 0,97 1116,62 0,96 1246842,88 

11 -376,51 -2,16 4,68 -620,85 -3,57 12,74 -854,18 -4,91 24,11 -1083,45 -6,23 1173858,80 

12 339,42 1,16 1,34 420,67 1,43 2,06 540,60 1,84 3,40 709,49 2,42 503377,21 

Jumlah 2275,30 -9,85 314,90 1965,68 -17,13 546,44 1728,19 -24,54 808,47 1540,02 -28,74 3550100,59 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Kesalahan Peramalan TES Coil 0,20 mm 𝛼 = 0,6 − 0,9  
 0,6 0,7 0,8 0,9 

Periode et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 

1 33,59 1,00 1128,52 33,59 1,00 1128,52 33,59 1,00 1128,52 33,59 1,00 1128,52 

2 47,99 0,89 2303,31 40,68 0,76 1655,17 33,65 0,63 1132,44 26,80 0,50 718,18 

3 478,08 0,91 228558,64 469,04 0,89 219997,19 461,71 0,88 213177,18 456,13 0,87 208053,31 

4 -520,70 -4,36 271125,95 -610,85 -5,11 373139,59 -698,75 -5,84 488248,13 -782,54 -6,55 612375,98 

5 343,80 3,41 118200,29 457,85 4,54 209622,39 588,75 5,84 346630,89 727,81 7,22 529710,33 

6 281,16 1,01 79052,93 224,48 0,80 50391,92 125,36 0,45 15716,17 -20,84 -0,07 434,34 

7 -92,84 -0,45 8618,92 -168,27 -0,81 28314,02 -236,18 -1,13 55779,67 -276,69 -1,33 76557,80 

8 -80,08 -33,45 6412,62 -69,60 -29,07 4844,70 -40,79 -17,04 1663,64 2,30 0,96 5,28 

9 210,27 3,48 44214,76 226,26 3,75 51194,67 234,15 3,88 54827,62 225,08 3,73 50659,12 

10 1074,10 0,92 1153687,20 1021,49 0,88 1043440,30 960,08 0,82 921762,07 895,61 0,77 802111,83 

11 -1308,18 -7,52 1711341,54 -1524,68 -8,76 2324636,11 -1725,26 -9,92 2976515,12 -1899,19 -10,92 3606915,39 

12 934,13 3,19 872597,79 1214,58 4,14 1475205,02 1540,60 5,25 2373438,65 1887,55 6,44 3562827,30 

Jumlah 1401,33 -30,96 4497242,47 1314,58 -27,00 5783569,60 1276,94 -15,19 7450020,10 1275,59 2,61 9451497,39 
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan Kesalahan Peramalan Alternatif Coil 0,22 mm  

Periode 
ARIMA WMA  SES DES 

et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 

1 -15,62 -0,58 243,88 -27,81 -1,03 773,67 -283,45 -10,48 80344,54 -97,82 -3,62 9569,08 

2 -19,35 -2,47 374,29 -24,64 -3,14 607,09 -274,22 -34,97 75198,88 -51,79 -6,60 2681,88 

3 73,68 0,86 5428,04 74,69 0,87 5578,60 -169,17 -1,98 28617,83 50,70 0,59 2570,56 

4 460,21 1,01 211791,68 387,55 0,85 150196,29 218,89 0,48 47914,44 354,98 0,78 126008,56 

Jumlah 498,92 -1,17 217837,89 409,79 -2,45 157155,64 -507,95 -46,95 232075,69 256,07 -8,85 140830,08 

 

Lampiran 14. Hasil Perhitungan Kesalahan Peramalan Alternatif Coil 0,20 mm  
 ARIMA SMA SES TES 

Periode et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 et et/Dt et^2 

1 159,81 0,34 25540,78 -2405,38 -5,05 5785876,13 176,51 0,37 31155,86 -458,86 -0,96 210554,77 

2 28,23 0,08 796,72 -24710,06 -67,03 610586977,63 -72,69 -0,20 5283,20 -273,35 -0,74 74721,09 

3 -125,72 -0,53 15804,65 -7828,17 -32,85 61280237,90 -144,88 -0,61 20989,93 142,21 0,60 20224,38 

4 -56,15 -0,17 3152,67 169,47 0,51 28719,93 64,19 0,19 4120,74 188,01 0,57 35349,19 

Jumlah 6,18 -0,29 45294,82 -34774,14 -104,42 677681811,59 23,14 -0,24 61549,73 -401,99 -0,54 340849,42 
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Lampiran 15. Hasil Perhitungan Stok Pengaman Kebijakan Perusahaan Coil 0,22 mm (nonMMFE) 

MAD MSE Bulan Dt ARIMA Std 
P rata-

rata 
R I SS I+SS 

  Des '20 58,16   2,15     

15,62 243,88 Jan 27,06 42,68 15,62 1,04 42,68 233,63 31,77 292,46 

19,35 374,29 Feb 7,84 27,19 19,35 0,33 27,19 311,80 34,39 373,38 

73,68 5428,04 Mar 85,37 11,70 73,68 3,16 11,70 299,70 88,00 399,40 

460,21 211791,68 Apr 456,42 -3,79 460,21 17,55 0,00 -57,02 477,37 477,37 

 

Lampiran 16. Hasil Perhitungan Stok Pengaman Kebijakan Perusahaan Coil 0,22 mm (MMFE) 

MAD MSE Bulan Dt MMFE Std 
P rata-

rata 
R I SS I+SS 

  Des '20 58,16   2,15     

15,62 243,88 Jan 27,06 42,68 15,62 1,04 42,68 233,63 45,78 306,46 

6,06 36,74 Feb 7,84 13,90 6,06 0,33 13,90 312,52 20,63 347,06 

86,01 7396,87 Mar 85,37 -0,63 86,01 3,16 0,00 261,68 90,58 352,26 

328,92 108188,58 Apr 456,42 127,50 328,92 17,55 127,50 23,34 373,19 524,03 
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Lampiran 17. Hasil Perhitungan Stok Pengaman Kebijakan Perusahaan Coil 0,20 mm (nonMMFE) 

MAD MSE Bulan Dt SES .8 Std 
P rata-

rata 
R I SS I+SS 

  Des '20 293,20   10,86     

176,51 31155,86 Jan 476,62 300,11 176,51 18,33 300,11 -38,52 201,37 639,47 

72,69 5283,20 Feb 368,63 441,32 72,69 15,36 441,32 712,16 105,02 507,82 

144,88 20989,93 Mar 238,29 383,17 144,88 8,83 383,17 652,69 174,24 1269,56 

64,19 4120,74 Apr 331,45 267,27 64,19 12,75 267,27 1205,37 87,02 1006,98 

 

Lampiran 18. Hasil Perhitungan Stok Pengaman Kebijakan Perusahaan Coil 0,20 mm (MMFE) 

MAD MSE Bulan Dt MMFE Std 
P rata-

rata 
R I SS I+SS 

  Des '20 293,20 0  10,86     

176.51 31155,86 Jan 476,62 300,11 176,51 18,33 300,11 -38,52 201,37 639,47 

107.99 11661,31 Feb 368,63 476,62 107,99 15,36 476,62 747,46 140,32 578,42 

95.04 9032,92 Mar 238,29 333,33 95,04 8,83 333,33 673,46 124,40 1205,19 

43.33 1877,60 Apr 331,45 288,13 43,33 12,75 288,13 1161,86 66,16 1027,75 
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